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Pendahuluan
PLTU Asam-Asam adalah pembangkit listrik strategis yang berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan energi di Indonesia. Kepuasan pegawai menjadi kunci keberhasilan operasional, 
dipengaruhi oleh jam kerja, knowledge management, dan penilaian kinerja. Jam kerja yang tidak 
teratur dapat meningkatkan stres, sementara pengelolaan waktu yang baik mendukung 
keseimbangan kerja. Knowledge management membantu pegawai meningkatkan kompetensi, 
meskipun penerapannya belum merata. Penilaian kinerja yang adil dan transparan mendorong 
motivasi dan pengembangan diri. Penelitian ini menganalisis pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap 
kepuasan pegawai untuk meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas di PLTU Asam-Asam.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh Jam Kerja terhadap Kepuasan 
Pegawai di PLTU Asam Asam?1.

• Bagaimana pengaruh Knowledge Management terhadap 
Kepuasan Pegawai di PLTU Asam Asam?2.

• Bagaimana pengaruh Penilaian Kinerja Pegawai terhadap 
Kepuasan Pegawai di PLTU Asam Asam?3.

• Bagaimana pengaruh Jam Kerja, Knowledge Management 
dan Penilaian Kinerja Pegawai terhadap Kepuasan 
Pegawai di PLTU Asam Asam?4.
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Literature Review

• Pengelolaan waktu yang baik mendukung keseimbangan hidup kerja dan produktivitas, sementara jam 
kerja berlebihan meningkatkan stres dan menurunkan kepuasan.

• Pengelolaan pengetahuan memperkuat inovasi, efisiensi, dan kepuasan kerja melalui pembagian dan 
pemanfaatan informasi.

• Evaluasi kinerja yang adil meningkatkan motivasi dan kepuasan; sistem yang buruk dapat memicu 
konflik.

• Kepuasan kerja dipengaruhi oleh kesesuaian harapan dengan realitas, lingkungan kerja, dan 
penghargaan.
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Kerangka Konseptual

Hipotesis
 H1: Jam Kerja Berpengaruh terhadap 

Kepuasan Pegawai di PLTU Asam 
Asam.

 H 2 :  K n o w l e d g e  M a n a g e m e n t 
Berpengaruh terhadap Kepuasan 
Pegawai di PLTU Asam Asam.

 H3:  Pen i l a ian  K ine r ja  Pegawa i 
Berpengaruh terhadap Kepuasan 
Pegawai di PLTU Asam Asam.

 H 4 :  J a m  K e r j a ,  K n o w l e d g e 
Management dan Penilaian Kinerja 
Pegawai  Berpengaruh terhadap 
Kepuasan Pegawai di PLTU Asam 
Asam.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian Populasi dan Sampling

Pendekatan 
KuantitatifSebab-Akibat

Jam Kerja, 
Pengelolaan 

Pengetahuan, dan 
Penilaian Kinerja 

terhadap Kepuasan 
Kerja

Kuesioner

Kuantitatif

Statistik

Hubungan

Variabel

Pengumpulan Data

Skala Pengukuran

Analisa

Populasi

 183 Pegawai PLTU Asam Asam

Sampling

 Teknik : Sampling Jenuh.

 Seluruh populasi dijadikan sampel untuk 
memastikan data representatif sesuai 
kebutuhan penelitian.
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Variabel Operasional

Jam Kerja (X1)

• Jumlah Jam Kerja:  Tota l 
waktu kerja dalam periode 
ter tentu,  berdampak pada 
kesejahteraan pegawai.

• W a k t u  I s t i r a h a t :  W a k t u 
p e m u l i h a n  e n e r g i  y a n g 
meningkatkan konsentrasi dan 
produktivitas.

• Waktu Lembur: Tambahan 
waktu kerja di luar jam normal 
yang dapat  memengaruh i 
keseimbangan kehidupan kerja.

Knowlledge Management (X2)

• Penggunaan Pengetahuan: 
Penerapan pengetahuan untuk 
tugas sehari-hari.

• B e r b a g i  P e n g e t a h u a n : 
Penyebaran informasi dan 
keterampilan untuk kolaborasi 
dan inovasi.

• R e f l e k s i  P e n g e t a h u a n : 
Evaluasi pengalaman untuk 
perbaikan proses.

• Identifikasi Pengetahuan: 
Mengenali jenis pengetahuan 
yang dimiliki organisasi.

Penilaian Kinerja 
Pergawai (X3)

• Val id i ty:  Pengukuran 
sesuai kompetensi.

• A g r e e m e n t : 
Kesepahaman  an ta ra 
pihak terkait.

• R e a l i s m :  R e l e v a n s i 
pembela ja ran  dengan 
kondisi nyata.

• Object iv i ty:  Evaluas i 
berbasis standar tanpa 
bias.

Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

• R a s a  B a n g g a  d e n g a n 
Pekerjaan: Ikatan emosional 
yang meningkatkan motivasi.

• Menyenangi dan Menyintai 
Pekerjaan: Keterlibatan yang 
mendukung kinerja.

• Bergairah dan Bahagia dengan 
Pekerjaan: Komitmen tinggi dan 
kesejahteraan mental.

• Bertanggung Jawab terhadap 
P e k e r j a a n :  M e n i n g k a t k a n 
efisiensi dan kepuasan kerja.

INDIKATOR
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Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan 

skala Likert dengan lima tingkat penilaian: 

1 (Sangat Tidak Baik)
2 (Tidak Baik)
3 (Netral)
4 (Baik)
5 (Sangat Baik). 

Skala ini digunakan untuk mengukur 
persepsi responden terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja 
di PLTU Asam Asam.

2. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan metode SEM PLS 

(Partial  Least Squares) ,  yang cocok untuk 
berbagai ukuran sampel dan tidak memerlukan 
banyak asumsi. Analisis meliputi:

• Model Luar (Outer Model): Menilai validitas dan 
reliabilitas variabel melalui indikator.

• Model Struktural  ( Inner Model):  Meni la i 
hubungan antar variabel laten.

Evaluasi dilakukan menggunakan validitas 
konvergen, val idi tas diskriminan, rel iabi l i tas 
komposit, dan Cronbach alpha untuk model luar, 
serta R-square, Q-square, dan Goodness of Fit 
(GoF) untuk model struktural.

Pengujian Hipotesis:
• Probabilitas ≥ 0,05 →  Hipotesis ditolak.
• Probabilitas ≤ 0,05 →  Hipotesis diterima.

Hipotesis diterima jika nilai t-statistik lebih besar 
dari t-tabel pada tingkat signifikansi α = 5%.
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Hasil Penelitian
1. Gambaran Subjek Penelitian

• Responden berjumlah 183 orang, didominasi 

laki-laki.

• Mayoritas berusia 31–40 tahun.

• Menunjukkan la tar  belakang demograf is 

pegawai PLTU Asam-Asam.

2. Analisis Deskriptif

• Rata-rata nilai persepsi responden terhadap 
variabel:

       1. Pendidikan (4,03),
       2. Analisis Jabatan (3,99),
       3. Masa Kerja (4,03),
       4. Kinerja Pegawai (4,17).
• Kesimpulan: Pegawai menilai variabel-variabel 

tersebut secara positif.
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Hasil Penelitian
3. Analisis Model Pengukuran (Outer Model )

a. Validitas Konvergen : Semua item memenuhi 
syarat (>0,7), AVE > 0,5 →  valid.

b. Validitas Diskriminan : Memenuhi kriteria →  
valid.
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Hasil Penelitian
3. Analisis Model Pengukuran (Outer Model )

c. Reliabilitas :  Cronbach Alpha dan Composite 
Reliability > batas minimum →  reliabel.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

a. Koefisien Beta

• Jam Kerja →  Kepuasan Kerja: 0,222
• Knowledge Management →  Kepuasan Kerja: 

0,258
• Penilaian Kinerja →  Kepuasan Kerja: 0,319
• Gabungan ketiganya →  Kepuasan Kerja: 

0,237
• Semua menunjukkan pengaruh positif.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

c. Koefisien Determinasi (R2)

• Ni la i  R ²  =  0,555  →  kategor i  moderat , 
menunjukkan 55,5% variasi kepuasan kerja 
d a p a t  d i j e l a s k a n  o l e h  t i g a  v a r i a b e l 
independen.

b. Uji T dan Signifikansi

• Semua variabel memiliki T-values > 1,973 
dan P-values < 0,05.

• Kesimpulan: Hipotesis H1, H2, H3, H4 
diterima (signifikan).

d. Goodness of Fit (GoF)

GoF = √Rata-rata AVE×Rata-rata R²
Goodness Of Fit   = √(0,60575 x 0,555)  = √0,33369375 = 0,577

Nilai GoF = 0,577 →  kategori baik, menandakan model sesuai.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )
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diterima (signifikan).

d. Goodness of Fit (GoF)
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

e. Predictive Relevance (Q2) : Nilai Q² = 0,432 →  
model memiliki kemampuan prediktif yang baik.

f. Uji Hipoptesis : Nilai Q² = 0,432 →  model memiliki 
kemampuan prediktif yang baik.

Seluruh hipotesis H1 sampai H4 diterima, artinya:
Jam kerja, knowledge management, dan penilaian kinerja secara individu maupun 
bersama-sama berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja pegawai di 
PLTU Asam-Asam.



16

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Jam Kerja terhadap Kepuasan Pegawai 

• Jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja.

• J a d w a l  k e r j a  y a n g  s e i m b a n g  m e n i n g k a t k a n 
kesejahteraan dan produktivitas pegawai.

• Data menunjukkan penurunan jam kerja pada semester 
1 tahun 2024 memberi sinyal pengelolaan waktu yang 
lebih baik.

2. Pengaruh Knowledge Management terhadap Kepuasan 
Pegawai (H2) 

• Pengelolaan pengetahuan berdampak positif dan 
signifikan.

• Inisiatif seperti Community of Practice dan Sistem 
Pengamanan Objek Vital Nasional mendukung 
pembelajaran dan kolaborasi.

• Kendala: penerapan belum merata di seluruh unit 
kerja.

3. Pengaruh Penilaian Kinerja terhadap Kepuasan Pegawai 
(H3)

• Penilaian kinerja menunjukkan pengaruh paling kuat 
terhadap kepuasan kerja.

• Penilaian yang adil dan objektif meningkatkan 
motivasi dan loyalitas.

• Masalah ditemukan pada mayori tas pegawai 
mendapat nilai kategori “C”, menunjukkan perlunya 
evaluasi sistem.

4. Pengaruh Gabungan Ketiga Variabel (H4)

• Jam kerja, knowledge management, dan penilaian 
k iner ja  secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja.

• Ke t iganya  sa l ing  mendukung menc ip takan 
l ingkungan ker ja yang sehat,  produkt i f ,  dan 
memuaskan.
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KESIMPULAN
1. Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Pengaturan jam kerja yang tepat dapat meningkatkan keseimbangan kerja dan 

kehidupan pribadi pegawai.

2. Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai. Pengelolaan pengetahuan yang baik meningkatkan akses 

informasi dan kolaborasi antarpegawai.

3. Penilaian Kinerja Pegawai memiliki pengaruh paling kuat dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Penilaian yang adil dan objektif meningkatkan motivasi dan rasa 

dihargai.

4. Secara simultan, ketiga variabel (Jam Kerja, Knowledge Management, dan 

Penilaian Kinerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pegawai di PLTU Asam-Asam.
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